
BAB II

TINJAl AN PI STAKA

2.1 Literatur Yang Menunjang Penelitian

Charles (i Salmon dan Johnson (1990). batang yang mengalami tegangan

tekan perhitungan bebannya dianalogikan sebagai kolom.

Charles (J Salmon dan Johnson (1990), mengemukakan bahwa kekuatan

penampang kayu yang didasarkan pada angka kelangsingan keseduruhan hanya

dapat tercapai jika elemen plat tersebut tidak tertekuk setempat. Tekuk setempat

eiemen plat dapat mengakibatkan kehancuran penampang keseluruhan yang

terlalu dini, atau paling sedikit menyebabkan tegangan menjadi tidak merata.

Felix Yap (1964), sambungan yang dipakai pada kuda-kuda papan adalah

sambungan paku

Breyer dan John A, papan biasa digiinakan sebagai plat, sehingga

kekuatannya didasarkan atas rasio kerampmgan keseluruhan .

Breyer dan John A, dasar kekuatan tekuk kolom adalah rasio

kelangsingan., terjadi apabila panjang kolom dibagi sudut putarannya kecil.

helix Yap 11964), sambungan paku digunakan untuk kayu yang tidak

terlalu keras dan tidak terlalu tebal



Suwamo (19^6), paku termasuk alat sambung tertua disamping baut.

.Paku-paku tersebut biasanya terbuat dan baja Thomas, yang mempunyai cdsk

mak - 6000-8000 kg/cm2 dan Sit max = 8000-12000kg/cirr

PPK1 (1961), batang tekan harus direncanakan sedemikian rupa, sehingga

terjamin stabilitasnya,

Charles dan Johnson, mengemukakan bahwa tekuk setempat pada

komponen kolom secara logis dibatasi, sehingga tekuk setempat tidak terjadi

sebelum kekuatan penuh kolom berdasarkan angka kelangsingan keseluruhan

tercapai.

PKK1 (1961), pelat penvambung digunakan untuk memperkecfl gaya-gaya

yang terjadi pada sambungan batang, terutama gaya tarik pada rangka kayu

PKKl (1961), untuk batang yang menahan tegangan tekan, panjang tekuk

(Ik) harus diambii sebesarjarak antara dua titik yang berurutan yang bebas dari

tekanan. \ \ x

/'. Faherly, mengemukait bahwa desain kolom pada kayu ada tiga macam

dan didasarkan pada angka keiangsingannya

,S>/Kw-w>,mengemukakan bahwa pada rangka kuda-kuda batang yang

menerima tekan, untuk mengurangi tegangan yaiig terjadi diberi pengaku pada

settap buhul,

Walter dan Elmer, mengemukakan pada rangka kuda-kuda papan plywood

digiinakan plat, paku dan lem pada setiap sambungan buhulnya

Suwamo, Gaya yang terjadi pada kayu dibedakan menjadi 2 yaitu, gaya

searah serat (axial), gaya tegak lurus serat (tangensial dan radial), sifat mekamk



kayu inilah yang membedakan kayu dan baja. Lamanva waktu dan cara

pembebanan kayu mempengaruhi kemampuan kayu dalam menahan beban yang

diberi kan.


